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 Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah 
kemampuan siswa dalam menyatakan ulang suatu konsep dengan 
caranya sendiri. Berdasarkan hasil tes pra penelitian di SMP N 3 
Bandar Lampung terlihat bahwa kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa yang masih rendah. Maka peneliti menerapkan model 
pembelajaran ARCS (attention, relevance, confidence, satisfaction) 
berbantu media animasi powtoon terhadap pemahamn konsep 
matematis ditinjau dari tipe kepribadian keirsey. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untung mengetahui: 1) pengaruh model 
pembelajaran ARCS berbantu media animasi powtoon terhadap 
pemahaman konsep matematis siswa, 2) pengaruh tipe kepribadian 
keirsey terhadap pemahaman konsep matematis siswa, 3) interaksi 
antara model pembelajaran ARCS berbantu media animasi powtoon 
dengan tipe kepribadian keirsey terhadap pemahaman konsep 
matematis siswa. 
 Jenis penelitian ini adalah Quasy Eksperimental Design. 
Desain penelitian yang digunakan adalah Posttest-Only Control. 
Populasi dalam penelitian ini adalah selurus siswa kelas VIII SMP N 3 
Bandar Lampung tahun ajaran 2021/2022. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik Cluster Random Sampling, 
diperoleh kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII E 
sebagai kelas kontrol. Pengambilan data menggunakan instrumen 
angket dan instrumen soal post test. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan 
maka dapat disimpulkan bahwa: 1) terdapat pengaruh kemampuan 
pemahaman konsep matematis antara model pembelajaran ARCS 
berbantuan media animasi powtoon dan pembelajaran konvensional. 
2) tidak ada pengaruh antara siswa yang memiliki tipe kepribadian  
(Guardian, Artisan, Rational, Idealis) terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa. 3) tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran ARCS berbantuan media animasi powtoon dengan tipe 
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ِهُد لٌَِۡفِسهِ  َوَهي هََد فَإًََِّوا يَُجَٰ َ إِىَّ  ۦ  َجَٰ لَِوييَ لََغٌِيٌّ َعِي  ٱّللَّ   ٦ ٱۡلَعَٰ
Artinya: ". Dan barang siapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya 
itu untuk dirinya sendiri. Sungguh, Allah Maha kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari seluruh alam..”  
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Judul proposal adalahm“Pengaruh Model Pembelajaran 
ARCS (Attention Relevance Confidence Satisfaction)  
Berbantu Media Animasi Powtoon Terhadap Pemahaman 
Konsep Matematis Di Tinjau Dari Motivasi Belajar Siswa 
SMP Negeri 3 Bandar Lampung” Untuk menghindarimadanya 
pemahamanayangptidak persis dengankproposalsini, smaka 
penulissperlu menjelaskansistilah-istilahsyang digunakansdalam 
proposalssebagaisberikut: 
1. Pengaruhs 
Pengaruhsadalahsdayasyang ada ataustimbul darissuatu 
(orang, sbenda) yangsikut membentukswatak, skepercayaan, 
atausperbuatansseseorang.
1
 Pengaruhsmerupakan suatusdaya 
atauskekuatan yangstimbul darissesuatu baiksitu orang 
maupunsbenda sertassegala sesuatusyang adasdi alam 
sehinggasmempengaruhisapa-apa yangsada disekitarnya. s 
2. ModelsPembelajaran ARCS (attention, relevance, 
confidence, satisfaction) 
Modelspembelajaran adalahssuatu perencanaansatau pola 
yangsdigunakan sebagaispedoman dalamsmerencanakan 
pembelajaransdikelas atauspembelajaranstutorial. sModel 
pembelajaransmengacu padaspendekatan yangsdigunakan, 
termasuksdi dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap 
dalam kegiatanspembelajaran, slingkunganspembelajaran, dan 
pengelolaanskelas. 
Salah satu model pembelajaran yang  dapat meningkatkan 
motivasiObelajar siswaOyaitu model pembelajaranOARCS 
(AttentionORelevanceOConfidence Satisfaction). ARCS 
merupakan bentukMpendekatan pemecahanKmasalahPuntuk 
merancangOaspekKmotivasiysertaLlingkungan belajarJdalam 
                                                             
1 Baharuddin, Pendidikan Psikologi Perkembangan (Yogyakarta: Ar-Ruszz 






belajar. Pada proses belajarOdan pembelajaran, keempat 




Kata mediasberasalsdari bahasaslatinsmedius 
yangssecarasharfiah berartis‟tengah‟, ‟perantara‟, atau 
‟pengantar‟. sSecara lebihskhusus, pengertiansmediasdalam 
proses belajarsmengajarscenderung diartikanssebagaisalat-alat 
grafis, sphotografis, atauselektronik untuksmenangkap, 




4. Animasi Powtoon 
Powtoon merupakan layanan freeware atau program 
online free yang bisaMdigunakanPuntuk membuatOpresentasi 
atau videoOanimasi yangOdapat dimanfaatkan pemakai 




pemahaman konsep merupakan kemampuan yang 
berkenaan dengan memahami ide-ide yang menyeluruh dan 
fungsional. Kemampuan pemahaman konsep yang di capai 
siswa tidak dapat dipisahkan dengan masalah pembelajaran 
yang merupakan alat ukur penguasaan materi yang diajarkan. 
Oleh karenasitu, janganssalah dalamsmemberikan arahansatau 
bimbinganskepada siswa. Karena salahssedikitsmemberikan 





6. Kepribadian  
                                                             
2 Azhar and Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2016), h. 3. 
3 Graham and Bruce, Powtoon: Power Up Your PowToon Studio Project. 
(Birmingham UK: Packt Publishing Ltd, 2015), h. 7. 
4 Abi Fadila, „Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristic Vee Terhadap 






Kepribadian merupakan kumpulan dari sejumlah 
karakteristik, sikap, dan nilai-nila yang dianut seseorang yang 
membedakannya dari orang lain. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kepribadian seseorang. Guardian, artisan, 
rational, idealis merupakan empat klasifikasi dari tipe 




Pendidikansadalah salahMsatu pilar yang berperan sangat 
berguna untuk mewujudkan individu yang berkualitas.sUndang-
UndangsSistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 
menyebutkan bahwa pendidikan adalah upaya sadar dan terencana 
yang bertujuan untuk menciptakan suasana mengajar dan proses 
pembelajaran, sehingga siswa dapat secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya, memiliki kekuatan spiritual keagamaan, dan diri 
sendiri, kontrol masyarakat, Bangsa dan Negara. Dalam proses 
ini, guru harus memberi contoh, membentuk kemauan, dan 
mengembangkan potensi dan kreativitas siswa. 
Pendidikan”termasuk kebutuhanKyang pentingMbagi 
kehidupan manusiaMmasyarakat suatuKbangsa, untukOitu 
pendidikan diharapkanOmampu membentukOmanusia yang 
berkualitasSdanPmandiri, sertaOmemberikanKdukungan dan 
perubahan untuk perkembanganMmasyarakat Indonesia. 
Penaikan kualitas sumber daya manusia sejak dini merupakan hal 
yang penting dan harus dipikirkan dengan adanya pendidikan 
dapat membantu manusia berilmu.”Ilmu dapatPdiperoleh 
denganPberbagaiPjalan, yaitu dengan membaca. Membaca dapat 
memberiMpengetahuan bagi manusiaOsebagaimana AllahOtelah 
menjelaskanPdalam Al- Qur‟an Surat Al-„Alaq 1-5:” 
 
َي ِهۡي َعلٍَق   ١ٱۡقَسۡأ بِٱۡسِن َزبَِّك ٱلَِّري َخلََق  ًَسَٰ ٱلَِّري   ٣ۡأ َوَزبَُّك ٱۡۡلَۡكَسُم ٱۡقسَ   ٢َخلََق ٱۡۡلِ
َي َها لَۡن يَۡعلَۡن  ٤َعلََّن بِٱۡلقَلَِن  ًَسَٰ   ٥َعلََّوٱۡۡلِ
                                                             
5 David Keirsey, Please Understand Me II: Temperament, Character, 





Artinya: BacalahKdengan (menyebut)Hnama Tuhanmu yang 
Menciptakan, DiaKtelah menciptakanOmanusia dari 
segumpal darah. Bacalah, danKTuhanmulahLyang 
Maha pemurah, yangGmengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa 
yang tidakudiketahuinya.(QS : Al-„Alaq 1-5) 
Islamomemotivasi umatnyaOagar belajarOdengan 
Omembaca, membacaOdapat mendapatkanPinformasiPtentang 
fenomena dan gejala yangHterjadiPdijagat raya iniLuntuk 
memperolehPilmuPpengetahuan, bukanPyang terkaitLurusan 
akhiratKtetapi urusanPduniawi.PDan allah telahKmenjelaskan 
jugaKdalam Al-Qur‟an Surat Al-Mujadilah Ayat 11 
 
ُ لَُكۡنۖۡ َوإِ  لِِس فَٱۡفَسُحىْا يَۡفَسِح ٱّللَّ ْا إَِذا قِيَل لَُكۡن تَفَسَُّحىْا ِفي ٱۡلَوَجَٰ أَيُّهَاٱلَِّريَي َءاَهٌُى 
َذا قِيَل يََٰ 
ُ بِ  ت   َوٱّللَّ َوا ٱًُشُزوْا فَٱًُشُزوْا يَۡسفَِع ٱللَّهُٱلَِّريَي َءاَهٌُىْا ِهٌُكۡن َوٱلَِّريَي أُوتُىْا ٱۡلِعۡلَن َدَزَجَٰ
  ١١تَۡعَولُىَى َخبِيٞس 
 
11. “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” (QS. Al Mujadilah :11) 
AyatPdi atassmenjelaskanPbahwa Allah akanPmeninggikan 
beberapaPderajat orangPyang berimanPdan berilmu di 
bandingkan dengan orang yang tidak berilmu. Orang yang 
beriman dan berilmu luas akan diberi amanah untuk 
mengendalikan atau mengatur apapun yang terjadi dalam hidup 
ini. 
DiMIndonesia, MatematikaMmerupakan salahMsatu ilmu 
dasarMyang diajarkanMdi setiapMjenjang pendidikanMmulai dari 
sekolahMdasar, sekolahMmenengah hinggaMperguruanMtinggi. 





setiap jenjang pendidikan dalam ujian Negara. Ketika belajar 
matematika, siswa perlu belajar dan mengikuti langkah demi 
langkah, materi yang berhubungan dan bertingkat, dan tidak 
semua materi mudah di mengerti oleh siswa. 
Pemahaman konsepMmatematika diperlukan dalam 
pembelajaranMmatematika. Karena pemahaman konsep 
merupakan bagian yang mendasar dan terpenting dalam 
pembelajaran matematika. Seperti yang dikemukakan oleh 
Zulkardi bahwa “mata pelajaran matematika menekankan pada 
konsep”, yangMartinya dalamMmempelajari matematikaMpeserta 
didik harusMterlebih dahuluMmemahami konsepMmatematika 
untuk menyelesaikan masalah dan mampu menyelesaikannya 
menerapkan pembelajaran dalam kehidupan nyata.
6
 
Namun, jelas bahwa kurangnya pemahaman dalam 
matematika membuat siswa sulit memahami persepsi dan 
kehilangan keinginan untuk belajar dan mempengaruhi 
pembelajaran matematika mereka. Kemampuan memahami 
matematika biasanya mencakup tugas mengidentifikasi prinsip-
prinsip yang relevan dan prosedur terkait atauMmenciptakan 
hubunganMyang bermaknaMantara konsepMyang adaMdan yang 
baruMdipelajari. KarenaMkemampuan konsepMmatematika 
menggambarkanMsuatu pemahaman, maka siswaMdiharapkan 
mampuMmemahami ide-ideMmatematika danMdapat 
menggunakanMbeberapa aturan yangMrelevan. PadaMlevelMini 




Berdasarkan fakta yang terjadi “dilapangan yaitu disSMP 
Negeris3sBandarsLampungsterdapatsbeberapa permasalahan yaitu 
kurangnya pemahamanMkonsep matematika siswaMselama 
kegiatanMpembelajaranMdikelas. Ini terlihat dariMadanya 
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beberapaMsiswa yang mengalamiMkesulitan memahamiMisi 
yangMdisampaikan. Saat ditanyaMkembali, siswa yangMtelah 
belajar cenderung tetap diam dan bingung menjawab pertanyaan 
tentang apa yang dikatakan, dan terkadang mengubah materi yang 
disampaikan. 
Menurunnya pemahaman konsep saat kegiatan pembelajaran 
dikelas berlangsung pada siswa kelassVIII SMP N 3 Bandar 
Lampung terlihat bahwa pemahaman konsep matematis 
pembelaran yang kurang bagi siswa di kelas ini, karena sebagian 
siswa terlihat mengantuk di kelas, ada yang malas memperhatikan 
guru yang sedang menjelaskan materi, ada yang tidak bisa diam 
atau tidak fokus pada kegiatan pembelajaran, dan beberapa tak 
sabar dan ingin pulang. 
Faktor luar yang menyebabkan siswa kurang memahami 
konsep matematika dalam pembelajaran yaituMdalam kegiatan 
pembelajaranMguru kelas hanya menggunakanMmodel 
pembelajaran konvensional yaituMmenggunakan model 
pembelajaranMtuturan. Pembelajaran seperti ini membuatMsiswa 
merasaMbosan. KarenaMdalam kegiatanMini sering kali berpusat 
pada guru sehingga kegiatanMpembelajaran tidak 
terlaluMmenarik, dan penggunaan media pembelajaran yang 
belum maksimalkan dan hanya menggunakan media seperti yang 
biasa” ditemui siswa di kelas.s 
Dilihatsdari permasalahan di atas bahwa diperlukan model 
pembelajaran yang inovatif untuk mendorong pemahaman konsep 
matematika siswa. Oleh karena itu digunakannya model 
pembelajaran ARCS (Attention,MRelevance, Confidence 
andMSatisfaction) yang dilaksanakan dengan bantuan media 
animasi powtoon, karena model ARCS yang dilaksanakan dengan 
bantuan media animasi powtoon dapatsmeningkatkan 
pemahamanssiswasterhadap konsepspembelajaran matematika. 
Sehingga perlu disediakan metode pembelajaran yangMsemenarik 
mungkin, Mdan berkaitan dengan kehidupan sehari-hariMdan 






Guru yang menyampaikan materi pembelajaran kurang baik 
dan tepat akan menyebabkan siswa tidak aktif dan bermalas-
malasan dalam mengikuti pembelajaran di kelas, hal tersebut 
berdampak pada hasil belajar siswa yang menurun. Terlihat pada 
tes uji 5 soal essay berbasis pemahaman konsep matematis 
menunjukan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa yang 
masih rendah. Hasil tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis kelas VIII SMP Negeri 31 Bandar Lampung 
khususnya di kelas VIII C, VIII D, VIII E. Sebagai berikut. 
Tabel 1.1 
Hasil prapenelitian pemahaman konsep matematis kelas 





 X < 71 X ≥ 71  
VIII C 23 13 30 
VIII D 16 11 28 
VIII E 17 7 29 
Jumlah 56 31 87 
Sumber : hasil pra-penelitian pada siswa kelas VIII SMPN 3 
Bandar Lampung T.A 2020/2021 
Berdasarkan tabel 1.1 data hasil tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa kelas VIII, yang dilaksanakan pada 
tanggal 14 November 2020. Bahwa sebanyak 56 siswa dari 87 
siswa yang mendapat nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu 71. Siswa yang memperoleh hasil tes di atas KKM 
ada 31 siswa atau dengan persentase 35,6%, dan sisanya 
mendapat nilai dibawah KKM yaitu 56 siswa atau 64,4%. 
Siswa yang tidak tuntas dalamMmempelajariMmatematika 
menunjukkan bahwa pemahamanMkonsep matematika siswa 
masihMrendah disebabkanMoleh beberapaMfaktor yang Mdapat 
mempengaruhiMhalMtersebut antara lain faktorMdari siswa itu 





modelMyangMtidak variatif denganMmodel yangMmembuat 
siswa tertarikMdan termotivasi dalam prosesMbelajar. 
Haluini sebanding denganuhasil penelitianusebelumnya yang 
menyatakanubahwa siswa kurang percaya diriuuntuk 
mengkomunikasikanuide danupemahamannya karenautakut salah 
danuditertawakanuoleh teman. Haluini menyulitkanuguru untuk 
mengetahuiukemampuan siswaudalam memahamiukonsep materi 
yangutelah disampaikan. uKeadaan iniusangat pentingukarena 




Salahusatu alternatifuuntuk memaksimalkan prosesubelajar 
mengajaruadalah penggunaan model,Mkarena pembelajaran 
matematikaMdominan ditentukanMoleh model yangMdigunakan 
dalam pendidikan matematikaMituMsendiri. Salah satu model 
pembelajaranMyang dapat di terapkan dalam pembelajaran 
matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika 
siswa adalah model pembelajaran ARCS (attention, relevance, 
confidence, satisfaction) dengan bantuan media animasi powtoon 
model pembelajaran ARCS merupakan metode 
pemecahanMmasalah yang digunakan untukMmerancang 
motivasi dan berbagai aspek lingkungan belajar, serta untuk 
menjaga motivasi belajar siswa. Model pembelajaran ARCS 




Ada banyak faktor yang harus di perhatikan dalam proses 
pembelajaran, salah satunya adalah tipe kepribadian siswa yang 
akan ditinjau pada penelitian ini. Karena tipe kepribadian siswa 
memiliki cara dan gaya masing-masing sesuai dengan 
kepribadian yang ada di dalam diri mereka, dan kepribadiannya 
pun bermacam-macam, maka penulis lebih meninjau kepribadian 
mereka dari kepribadian keirsey yang memiliki empat jenis 
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yaitu,  guardian, artisan, rational,dan  idealist. 
Siswa akan memperlihatkan kepribadian mereka secara tidak 
langsung dalam proses pembelajaran, maka dari itu pendidik juga 
harus mampu membaca setiap kepribadian siswanya dari cara 
mereka menyelesaikan persoalan matematika. Pentingnya 
mengetahui tipe kepribadian siswa dapat memperrmudah 
pendidik mengarahkan dan membimbing siswa ketahap yang 
terbaik agar mendapatkan hasil yang maksimal. 
Memberikan latihan-latihan soal matematika merupakan cara 
untuk mengasah otak dan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa, karena nantinya ilmu yang mereka peroleh akan 
di transfer keorang lain. 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran ARCS 
(Attention, Urelevance, Confidenceuandusatisfaction) Berbantuan 
Media Animasi Powtoon Terhadap Pemahaman Konsep 
Matematis Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Keirsey”. 
C. Identifikasi MasalahS 
Pemahaman konsep matematika merupakanMsalah satu 
faktorMyang sangatMmempengaruhi terwujudnyaMtujuan 
pembelajaran.MNamun nyatanya, ada beberapaMhal yang 
menghalangi kemunculannya, di antaranya. 
1. Pembelajaran matematika di kelas masih terpusat pada guru 
sehingga siswa cenderung pasif dalam pembelajaran 
matematika.   
2. Pendidik belum memperhatikan kepribadian yang dimiliki 
peserta didik secara keseluruhan. 
3. RendahnyaOpemahaman konsepMpeserta didikMdalam 
mempelajariOmatematika. 
4. PemanfaatanUmedia yangPbelum dimaksimalkanOdalam 
prosesKpembelajaran. 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang dan identifikasi 





1. Penelitian ini dilakukan pada kelas VIII SMPN 3 Bandar 
Lampung 
2. Modelupembelajaran yangudigunakan adalah model 
pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Satisfaction, 
Confidance) berbantuan media animasi powtoon. 
3. Kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari tipe 
kepribadian keirsey. 
E. RumusanuMasalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 
rumusan masalah pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Apakahuterdapat“pengaruh model pembelajaran ARCS 
(Attention, Relevance, Confidence, and Satisfaction) berbantu 
media animasi powtoon terhadap pemahaman konsep 
matematis ? 
2. Apakah terdapat pengaruh tipe kepribadian keirsey terhadap 
pemahaman konsep matematis ? 
3. Apakah terdapat interaksi penggunaan model pembelajaran 
ARCS (Attention, Relevance, Confidence, and Satisfaction) 
berbantu media animasi powtoon dan tipe kepribadian keirsey 
terhadap pemahaman konsep”matematis ? 
F. TujuanuPenelitian 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran ARCS 
(Attention, Relevance, Convidance, Satisfaction) berbantuan 
media animasi powtoon terhadap pemahaman matematis 
siswa. 
2. Untuk mengetahui pengaruh tipe kepribadian 
keirseyMterhadap pemahamanMkonsep matematisOsiswa. 
3. Untuk mengetahui Interaksi penggunaanMmodel 
pembelajaranuARCS (Attention, uRelevance, uConfidence, 
anduSatisfaction) uberbantu mediauanimasiupowtoon dan tipe 
kepribadian keirsey terhadapupemahaman konsep matematis 
siswa.u 
G. ManfaatuPenelitian 






Manfaat keseluruhan dari hasilupenelitian iniuadalah 
siswa dapatulebih memahami konsepupembelajaran yang 
disampaikan dalam proses pembelajaran, khususnya saat 
menggunakan model pembelajaran ARCS (Attention, 
Relevance, Confidence and Satisfaction) berbantu media 
animasi powtoon terhadap pemahaman konsep matematis di 
tinjau dari tipe kepribadian keirsey siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan guru mengenal model 
pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence 
and Satisfaction) berbantu media animasi powtoon, serta 
hasil kolaborasi keduanya untuk meningkatkan 
pemahaman konsep matematis ditinjau dari tipe 
kepribadian keirsey sehingga termotivasi untuk berani 
melakukan inovasi pembelajaran dalam rangka 
menemukan strategi pembelajaran yang terstruktur 
sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika dan mengoptimalkan pemahaman konsep 
matematis siswa. 
b. Bagi Siswa 
 Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 
memperluas wawasan peserta didik tentang cara belajar 
matematika yang sesuai dalam upaya meningkatkan 
pemahaman konsep matematis siswa. 
c. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan kepala sekolah memperoleh 
informasi sebagai masukan dalam upaya mengefektifkan 
pembinaan para guru untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika dan mengoptimalkan 
pemahaman konsep matematis siswa. 





Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi 
dalam melakukan penelitian lain dengan memperluas dan 
memperdalam lingkup penelitian. 
H. Kajian Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Trisnawati dengan judul 
„implementasi model ARCS (attention, relevance, confidence, 
satisfaction) Dalam Pembelajaran PAI Di SMA N 1 Brebes, 
dapat di simpulkan bahwa dalam pelaksanaannya ARCS 
dalam pembelajaran PAI di SMA 1 Brebes telah dilaksanakan 
dengan baik akan tetapi belum sepenuhnya dilaksanakan 
hanya mencapai 80%, dengan beberapa faktor penghambat 
dan pendukung, faktor penghambat yaitu keterbatasan waktu 
dan perbedaan latar belakang siswa, orang tua, dan tempat 
tinggal, pemahaman dan motivasi sekolah.
10
. Sedangkan 
faktor pendukunya adalah SDM para pengajar yang 
profesional yaitu menguasai materi selain itu juga sarana dan 
prasarana yang memadai seperti tersedianya ruang multi 
media yang digunakan dengan baik. Dalam pelaksanaanya 
aspek yang lebih dominan yaitu aspek attention (perhatian), 
sedangkan aspek yang lainnya sudah silaksanakan tetapi tidak 
sebaik attention (perhatian). Dari hasil penelitian ini, 
semangat siswa yang kuat untuk belajar, mampu menerima 
materi pembelajaran dengan baik dan belajar dengan sungguh-
sungguh, serta guru yang mampu mengontrol kelas akan 
mencinptakan pembelajaran yang kondusif. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Hasanah, Rizki 
Wahyu Yunian Putra tahun 2017, dengan judul “Analisis 
Proses Berpikir Kreatif dalam Memecahkan Masalah 
Matematika Ditinjau dari Tipe Kepribadian Rational dan 
Artisan”.11 Dengan hasil penelitiannya adalah siswa dengan 
tipe kepribadian Artisan belum dapat melewati proses berfikir 
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kreatif dengan baik, karena siswa hanya dapat menyampaikan 
informasi pada soal hanya dengan cara lisan dan tidak bisa 
menyampaikan dengan cara tulisan. Sedangkan siswa dengan 
tipe kepribadian Rational sudah dapat melewati proses 
berfikir kreatif dengan baik dan sudah dapat menyampaikan 
informasi decara lisan maupun tulisan 
3. Zee Trina, Thamrin Kamaruddin, dan Dyah Rahmani dalam 
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Geografi FKIP Unsyiah 
dengan judul Penelitian Penerapan Media Animasi Audio 
Visual Menggunakan Software PowToon untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar IPS SMP Negeri 16 Banda Aceh dapat diambil 
kesimpulan bahwa pada umumnya menyatakan pembelajaran 
dengan menggunakan animasi software PowToon sangat 
menyenangkan dan membantu siswa dalam memahami materi 
pelajaran. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penerapan media animasi software 
PowToon dapat membuat siswa tertarik untuk mengikuti 
proses pembelajaran. Perbedaan dari penelitian ini adalah 
materi yang digunakan, karena PowToon belum pernah 
digunakan pada pelajaran matematika. Sedangkan persamaan 
dari penelitian ini adalah media pembelajaran yang 
dikembangkan menggunakan bantuan yang sama yaitu 
aplikasi PowToon.12 
I. SistematikauPenulisan 
Sistematikaupenulisan iniumerupakan gambaranuumum 
mengenaiuisi dariukeseluruhanupembahasan, yangubertujuan 
untuk memudahkan pembacaudalam mengikuti alur 
pembahasanuyang terdapatudalam penulisanuskripsi ini. 
UAdapunusistematika penulisanuadalah sebagaiuberikut: 
BAB Iu : PENDAHULUANu 
  Pendahuluanuterdiri dari: penegasanujudul, latar 
belakangumasalah, identifikasiumasalah, batasanumasalah, 
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rumusanumasalah, tujuan penelitian, manfaatupenelitianudan 
kajianupenelitianuyang relevan.u 
BAB IIu : LANDASANuTEORI 
  Yang berisiutentang landasanuteori terdiriudari 
pembahasanuPengaruh ModeluPembelajaran ARCSu (Attention 
Relevance Confidence Satisfaction) Berbantu Media Animasi 
Powtoon Terhadap Pemahaman Konsep di tinjau dari kepribadian 
keirsey, Kerangka berpikirudan Hipotesis Penelitian. 
BAB IIIu : METODEuPENELITIAN 
  Metodeupenelitian, terdiriudari: jenisupenelitian, 
tempatupenelitian,  populasiudan sampel,uteknikupengumpulan 
data,uinstrument penelitian,uuji insterumenupenelitian, uji 
persyaratuanalisis danuteknik analisisudata 
BAB IVu : HASILuPENELITIAN DANuPEMBAHASAN 
  Berisiutentang paparanuhasil penelitian,uterdiri dari: 
paparanudata, temuanupenelitian, danupembahasanuhasil 
penelitianu 
BAB Vu : PENUTUPu 












































Istilahubelajar adalahuupaya mengubahuperilakuudengan 
berbagaiukegiatan, sepertiumembaca, mendengarkan, mengamati, 
meniru danusebagainya. Menurut Brunner, sbelajar adalahsproses 
aktifsdimanassiswa membangunspengetahuan baru berdasarkan 
pada pengalaman atau pengetahuan yangsdimilikinya.
13
 
SedangkansPembelajaran adalah pekerjaan pendidikan yang 
tujuannya dinyatakan sebelum proses pelaksanaan dan proses 
pelaksanaannya.
14
 Menurut Gagnesmendefinisikan belajarssebagai 
pengaturansperistiwa yangscermat dengansmaksud membuat 
pembelajaran terjadi dan membuatnya bermanfaat. Guru harus 
menyadari bahwa dirinya adalah komponen utama dalamssistem 
pendidikanssekolah. Hubungan antarasguru danssiswa adalah 
hubungan otoritas, sartinya hubungan yangsdilandasi oleh rasa 
salings...percaya, bahwassiswa percayasguru akansmengarahkan 
siswasuntuk menjadismanusia yangsbaik, dansguru juga percaya 
bahwa siswa dapat dan mau diarahkansuntuk menjadi lebih baik.
15
 
pembelajaran merupakan upayauyang dilakukanusecara sengaja 
atauutidak sengaja dalam rangka melakukan kegiatan 
pembelajaran. Kemudian peran guru dalam proses pembelajaran 
ini menjadi komponen utama dalam system pendidikan sekolah. 
QS An-Nahl(16):78 berbicarautentang komponenupada diri 
manusiauyang harusudigunakan dalamukegiatan belajarudan 
pembelajaran:u 
ۢي بُطُ  ُ أَۡخَسَجُكن هِّ تُِكۡن ََل تَۡعلَُوىَى َشيۡ َوٱّللَّ هََٰ َس َوٱۡۡلَفۡ  ىِى أُهَّ ََٰٰ ۡوَع َوٱۡۡلَۡب َد َ ِا َوَجَعَل لَُكُن ٱلسَّ
 [٨٧]سىز  الٌحل, ٨٧لََعلَُّكۡن تَۡشُكُسوَى 
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Artinyau:Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia member 
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 
beryukur.(QS : An-Nahl:78) 
Ayatudiatas mengisyaratkanuadanya tigaukomponenuyang 
terlibatudalam teoriupembelajaran, yaitu: al-sam’a, al-bashar dan 
al-fu’ad. Kata al-sam’a berartiutelinga yanguberfungsi 
menangkapusuara, memahamiupembicaraan, dan selainnya. 
Mengenai kata al-bashar yang berarti mengetahui atau melihat 
sesuatu. Sedangkan kata al-fu’ad pusat penalaran yang harus di 
fungsikan dalam kegiatan belajar mengajar. Kaitan tiga komponen 
diatas adalah bahwa pendengaran bertugas memelihara ilmu 
pengetahuan yang telah ditemukan dari hasil belajar dan 
pembelajaran, pengelihatan bertugas mengembangkan ilmu 
pengetahuan. Hati bertugas membersihkan ilmu pengetahuan dari 
segala sifat yang jelek.k.;k.[;k.;k. 
“Beberapa prinsip pembelajaran dikemukakan oleh Atwi 
Suparman dengan mengadaptasi pemikiran Gagne yaitu” :  
a) Sesuatu yangOdapat menimbulkanOminat siswa.  
b) MemberitahuOkemampuan yangKharus dimilikiNsiswa.  
c) MenyampaikanOmateri yangPtelah direncanakan. 
d) MemberikanObimbingan belajar. 
e) MemperolehOkinerja/ penampilan siswa. 
f) MemberikanOfeedback. 
g) Menilai hasilKbelajar. 




B. Pengertian  Model Pembelajaran 
Jika pembelajaran dilakukan dengan cara yang menarik untuk 
merangsang minat belajar siswa maka pembelajaranOakan 
menjadi lebihOmenarik. “Model pembelajaran merupakan salah 
satu cara untuk membuat pembelajaran menjadi lebih menarik. 
Menurut” Suhti, modelOpembelajaran adalahKprosedur sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalamanObelajar untukOmencapai 
                                                             







 Dalam model pembelajaran terdapat tata bahasa 
atau tahapan pembelajaran. Pada saat yang sama, menurut 
Arends“model pembelajaranOmengarah padaOsuatu pendekatan 




“Menurut Darmadi menyatakan bahwa”“modelOpembelajaran 
merupakan suatuOpola perencanaanOpembelajaran yang akan 
dilakukanOdi kelas.
19
 Model pembelajaranPyaitu tata caraOdalam 
pengordinasianMpembelajaran di kelasOyang dilakukanpsecara 
sistematis, kemudian dalam model pembelajaran ini sebagai salah 
satu cara untuk membuat pembelajaran menjadi menarik sehingga 
pembelajaran menjadi kondusif dan menarik. 
C. ModelOPembelajaran Attention, Relevance, Confidemce, and 
SatisfactionP(ARCS) 
1. Pengertian Model Pembelajaran Attention, Relevance, 
Confidence, and Satisfaction (ARCS) 
SalahPsatu model pembelajaranOyang dapatOmeningkatkan 
motivasi belajarOsiswa adalah model pembelajaranPAttention, 
Relevance, Confidence and Satisfaction (ARCS). ARCS adalah 
metode pemecahan masalah yang dirancang untuk mendesain 
motivasi dan semua aspek lingkungansbelajar untuksmendorong 
dansmemelihara motivasi belajar siswa. Dalam proses 
pembelajaran sangat penting untuk menjaga keempat kondisi 
motivasi tersebut, sehingga dapat menjaga motivasi siswa selama 
proses pembelajaran.  
ModelOmotivasi attention,srelevance, confidence,sdan 
satisfactions (ARCS) inisdikembangkanOoleh Kellersyaitu strategi 
yangsmengutamakansadanyaOpengelolaan motivasionalspeserta 
didiksselamasmengikutispembelajaran.sDalam halsini strategi 
digunakan gurusuntuk meningkatkanOmotivasi danoaktivitas 
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siswasdalam belajar. ModelMmotivasi attention,srelevance, 
confidence,sdan satisfactions (ARCS) iniOmempunyaisempat 
komponensyaitu Attentions (perhatian), Relevances (kegunaan), 
Confidances (kepercayaan diri) dansSatisfactions (kepuasan). 
Keempat komponensini dilakukansselama prosesspembelajaran 
berlangsung yaitu dari awalMpembelajaranshinggasakhir 
pembelajaran.s 
Dalamsmodel motivasisattention, relevance,sconfidence, dan 
satisfactions (ARCS) ini,skita harus mampusmemperhatikan dan 
menjelaskansmanfaat materisyang diajarkansdalamskehidupan 
sehari-hari.sSelama prosesspembelajaranskita jugasharussmampu 
menumbuhkan rasa percaya diri siswa terhadap kemampuannya. 
Pada akhir pelajaran jugasharus diberikansrasa kepuasanskepada 
siswa agarssiswa terpacu untuk selalu belajar. Strategi motivasi 





ARCS merupakan bentukspembelajaran yangsmengutamakan 
perhatianskepada siswa,smenyesuaikan materispembelajaran 
denganspengalaman belajarssiswa baiksdi rumahsmaupun di 
lingkunganssekitar rumah,smenciptakan rasaspercaya dirispada 
siswa,sdan menimbulkansrasa puasspada dirissiswa tersebut 
untuksrajin belajar.s 
2. KomponenKmodel pembelajaranMARCS. 
Sepertisyang dikemukakan sebelumnya, model 
pembelajaran ARCS terdiri dari empat komponen. Keempat 
komponen tersebut yaitu sebagai berikut: 
a. Attentions (perhatian) 
Perhatiansadalah memusatkansdan memfokuskanssumber 
dayasmental. Salahssatu keterampilan pentingsdalam 
memperhatikansadalah seleksi. Perhatian bersifatsselektif 
karena sumbersdaya otaksterbatas. Perhatian adalah proses 
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pentingsdalam pengkodean. Encondingsadalahsproses 
memasukkansinformasi kesdalam memorisatau proses 
penyajiansinformasi. 
Perhatianssiswa munculsdidorong oleh rasasinginstahu. 
Olehskarena itu,srasa inginstahu perlusdirangsang agar siswa 
mau memberikan perhatian dan perhatian itu tetap terjaga 
selama proses belajar mengajar lebih lama lagi. Rasa ingin 
tahu ini dapat dirasakan melalui unsur-unsur yang baru, aneh, 




Perhatian bisa berartissama denganskonsentrasi, bisa juga 
merujuk padasminat “momenting” yaitusperasaanstertarik 
terhadap suatusmasalah yangssedang dipelajaris (WS. Winkel, 
100). Konsentrasi/perasaanssiswa dansminat belajarsdapat 
dilihatsdari siswasyang merasassenang akansmembantu 
konsentrasisbelajar danssebaliknya siswasdalam kondisistidak 
senangsakan kurangstertarik untuksbelajar danssulit 
berkonsentrasispada pelajaransyang sedangsberlangsung.. 
MenurutMKeller (1987) strategiOuntuk menjagaMdan 
meningkatkanKperhatian siswaKyaitu sebagaiMberikut: 
1. Ajaklah siswa untuk memperhatikansdan meminimalkan 
gangguan. Bicaralah dengan siswa tentang betapa 
pentingnya memperhatikan ketika mengingat sesuatu. 
Beri mereka latihan dimana mereka terbiasa 
memperhatikan sesuatu tanpa gangguan.s 
2. Gunakan smedia danPteknologi secaraOefektif sebagai 
bagian dariPpembelajaran diMkelas. CarilahMprogram 
video atau televisiMyang dapatKmembantu guru 
memvariasikanKpembelajaran dikelasdansmeningkatkan 
perhatianspeserta didik.sPastikan mediasdan teknologi 
yangsdigunakan dapatsmenarik perhatianssiswasdengan 
carasyangsbermanfaatsuntuksmeningkatkanspembelajara
nnya. 
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3. Menggunakan metode penyampaian dalam berbagai 
proses pembelajaran (kelas, diskusi kelompok, role 
playing, simulasi, brainstorming, demonstrasi, studi 
kasus). 
4. Membuat pembelajaran menjadi menarik. Kejenuhan 
mudah timbul pada diri siswa dan kejenuhan akan 
mengurangi perhatiannya. Menghubungkan ide dengan 
minat siswa akan meningkatkan perhatian mereka. 
Sesekali menggunakan latihan yang tidak biasa dan 
menarik. Pikirkan pertanyaan dramatis untuk 
memperkenalkan berbagai topik yang akan dipelajari. 
5. Gunakan komentar intruksional, misal “baik mari kita 
diskusikan”, “sekarang perhatikan”, atau “saya akan 
mengajukan pertanyaan tentang topik ini di ujian 
minggudepan”. 
b. Relevance (relevan)M 
Relevansisyang dimaksud dissini dapatsdiartikanssebagai 
hubungansatau kesesuaiansantara materispembelajaransyang 
disajikansdengan pengalamansbelajar siswa.sDari keterkaitan 
atauskesesuaian inissecara otomatissdapatsmenumbuhkan 
motivasisbelajar padassiswa karenassiswa merasasbahwa 
materispelajaran yangsdisajikan memilikismanfaatspribadi 
secaraslangsung dalamskehidupan siswassehari-
hari.SMotivasi siswasakan bangkitsdan berkembangsjika 
merasa apasyang dipelajarinyasmemenuhi kebutuhanspribadi, 
bermanfaatsdan sesuaisdengan nilai-nilaisyang diyakini atau 
dipegangnya.s 
Suciati dan Udin Syarifuddin Winatasyaputra (R. 
Angkowo dan A. Kosasi, 2007:40-41) menyatakan bahwa 
strategi untuk menunjukkan relevansi adalah sebagai berikut: 
1. SampaikanKkepadassiswa apaMyang dapatOmereka 
peroleh dan lakukanMsetelah mempelajariMmateri 
pembelajaran iniObearti guruOharus menjelaskantujuan 
intruksional. 
2. JelaskanOmanfaat pengetahuan, keterampilanOatau sikap 





tersebut dapat diaplikasikanMdalam pekerjaanPdan 
kehidupansnanti. 
3. Berikanscontoh, latihansatau tesOyangslansung 
berhubungansdenganOkondisissiswa. 
c. Confidance (kepercayaanbdiri) 
Kepercayaansdiri merupakanskondisi motivasionalsyang 
jugasmendapatkansperhatian. Kondisisini terkaitsdengan apa 
yangsdikatakan Bandurassebagai konsepsselfefficacy. Konsep 
tersebutsterkait dengan keyakinan pribadi bahwea dirinya 




MenurutMKeller (1987) strategi yangOdapat digunakan 
untuk meningkatkanMkepercayaan diri siswa adalah sebagai 
berikut: 
1. Meningkatkansharapan keberhasilan siswasdengan 
meningkatkan pengalamanssiswa, misalnyasdengan 
menyusunsmateri pembelajaransagar mudahsdipahami, 
diurutkansdari materisyang mudah kesmateri yangssulit. 
Dengansdemikian, siswasmerasa telahsmengalami 
keberhasilanssejak awalsproses pembelajaran.s 
2. Susunlahskegiatan pembelajaranske dalamsbagian-bagian 
yangslebih kecil,ssehingga siswastidak dituntutsuntuk 
mempelajaristerlalu banyakskonsepMbarusdengan 
sekaligus.s 
3. Meningkatkan harapansuntuk sukses, halsini dapat 
dilakukansdengan menyampaikanstujuan pembelajaran 
danskriteria tessdi awal pembelajaran.sIni akan 
membantussiswa memilikisgambaran yangsjelas tentang 
apa yangsdiharapkan. 
4. Meningkatkan harapanMuntuk berhasilOdengan 
menggunakan strategiMyang memungkinkanMkontrol 
keberhasilan di tanganOsiswa sendiri. 






5. Tumbuh kembangkanKkepercayaan diriMsiswa dengan 
menganggapOsiswa telah memahamiMkonsep ini dengan 
baik serta menyebut kelemahan siswa sebagai hal-hal 
yang masih perlu dikembangkan. 
6. Berilah umpanNbalik yang relevan selamaOproses 
pembelajaran agarMsiswa mengetahuiOpemahaman dan 
prestasi belajarOmereka sejauh ini. 
d. Satisfactions (kepuasan) 
Keberhasilansdalam mencapaistujuan berdampakspada 
kepuasan.sBelajar adalahsproses untuksmencapai kesuksesan. 
Dalamshal ini,smotivasi belajarsmemegang peranansyang 
sangatspenting dalamsmendorong siswasuntuksmencapai 
keberhasilansbelajarnya. Keberhasilansyang diraihnyastentu 
akansmenghasilkan kepuasansdalam diri mereka.
23
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Pentingnya keberhasilanspembelajaran mendorongsguru 
untuksterampil dalamsmengembangkan strategismotivasi, 
terutamasyang berkaitansdengan pencapaianskepuasan 
belajar. Cara yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan 
belajar adalah. 
1. GunakanMpujian secaraOverbal dan umpanObalik yang 
informatif bukan ancaman atau sejenisnya. 
2. Berikan kesempatan kepadaKpeserta didik untuk segera 
menggunakan atauPmempraktikkan pngetahuanPyang 
baruOdipelajarinya. 
3. Mintalah kepadaPpeserta didikmyangmtelah menguasai 
suatu ketarampilanOuntuk pengetahuanMuntuk 
membantu teman-temannya yang belum berhasil. 
4. Bandingkan prestasiMpeserta didik dengan prestasi 
peserta didik denganKprestasi dirinya di masa lalu atau 
dengan suatu standar tertentu, bukan dengan peserta didik 
yang lain. 
3. Langkah-langkahodalam modelopembelajaran ARCS 
Langkah-langkah dalamOmodel pembelajaran ARCS 
adalah sebagai berikut: 
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a. MengingatkanOkembali pesertaodidik pada konsepiyang 
telah dipelajari  
Padaslangkah ini, gurusmenarik perhatianssiswa 
dengan mengulangispelajaran atausmateri yangstelah 
dipelajarissiswa dansmengaitkan materistersebutsdengan 
materi pelajaransyang akansdisajikan. Denganscara ini, 
siswa akan merasa tertarik dan termotivasi untuk 




b. Menyampaikanstujuan dan manfaatspembelajaran (R)  
Pada langkahsini, guru menjelaskan tujuansdan manfaat 
pembelajaransyang akansdisajikan. Penyampaians tujuan 
dan manfaat pembelajaran ini dapat dilakukan dengan 
berbagai cara namun tetap mengacu pada prinsip 
perbedaan individu siswa agar semua siswa dapat 
menangkap tujuan dan manfaat pembelajaran yang akan 
disajikan serta dapat mengetahui hubungan atau 
keterkaitannya antara materi pembelajaran yang disajikan 
dengan pengalaman belajar siswa itu menyampaikan 
materi pelajaran (R)  
Padaslangkah ini,sguru menyampaikansmateri 
pembelajaranssecara jelassdan terperinci.sPenyampaian 
materisini dilakukansdengan carasatau strategisyang 
dapatsmemotivasi pesertasdidik yaitusdengan cara 
menyajikanspembelajaran tersebutsdengan menarik 
sehinggasdapat menumbuhkansatau menjagasperhatian 
pesertasdidik, memberikansketerkaitansantarasmateri 
pembelajaransyang disajikansdengan pengalamansbelajar 
pesertasdidiksataupunsberhubungansdenganskehidupan 
sehari-harispeserta didik, smenumbuhkansrasaspercaya 
dirispesertasdidiksdengan cara memberikanskesempatan 
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kepadaspeserta didiksuntuk bertanya, smemberikan 
tanggapan, sataupun mengerjakanssoal/latihan, dan 
menciptakansrasa puassdi dalamsdiri siswasdengan cara 
memberikanspenghargaansatas kinerja ataushasil kerja 
pesertasdidik. 
c. Menggunakanscontoh-contohsyang konkrits (A dan R)  
Pada langkahsini gurusmemberikan contohsnyata dan 
adaskaitannya denganskehidupan sehari-harissiswa 
sehinggassiswa merasastertarik untuksmengikuti 
pembelajaran, mengingat materi. Tujuan penggunaan 
contohskonkrit inisadalah untuksmenumbuhkansatau 
mempertahankansperhatian siswas(attention) dan 
memberikanskecocokan antaraspembelajaran yang 
disajikansdengan pengalamansbelajar siswasatau 
kehidupan siswassehari-hari (relevance).. 
d. Memberisbimbingansbelajar (R)  
Padaslangkah ini, gurusmemotivasisdan mengarahkan 
siswasagar lebihsmudah memahamismateri pembelajaran 
yangsdisajikan. Secaraslangsung langkahsini dapat 
meningkatkansrasa percaya dirissiswa sehinggassiswa 
tidaksmerasa ragusdalam menanggapisatau mengerjakan 
soalslatihan yangsdiberikan olehsguru. Pemberian 
bimbingansbelajar jugasbermanfaat bagissiswa yang 
lambatsdalam memahamissuatu materispembelajaran 
sehingga siswastersebut merasa termotivasisuntuk 
memahamismateri pembelajaransyang disajikan.s 
e. Memberiskesempatanmkepadassiswa untuk berpartisipasi 
dalamspembelajarans (C danS)  
Padaslangkah ini,sguru memberikanskesempatan 
kepadassiswa untuksbertanya, menanggapi,satau 
mengerjakanspertanyaan mengenaismateri pembelajaran 
yang disajikan.sDengan memberikanskesempatan 
kepadassiswa untuksberpartisipasi, siswasakan 
berkompetenssecara sehatsdan aktif dalamsmengikuti 
pembelajaran.sMemberikan kesempatanskepada siswa 





menumbuhkan atau meningkatkan rasa percaya diri siswa 
dan pada akhirnya juga dapat menciptakan rasa puas pada 
diri siswa karena merasa terlibat dalam proses 
pembelajaran. 
f. Memberisumpan balik (S)s 
Padaslangkah inisguru memberikansumpan balik 
yangstentunya dapatsmerangsang polasberpikir siswa. 
Setelahsmemberikansumpan baliksini, siswassecara aktif 
menanggapisumpan baliksdari guru.sPemberian umpan 
baliksini dapat smenumbuhkan rasaspercaya dirissiswa 
dansmenimbulkan rasaspuas padasdiri siswa.s 
g. Meringkasssetiap materisyang telahsdisampaikansdi akhir 
yangsbaru sajasdisajikan dengansjelas dan 
detail.SLangkahsini dapatsdilakukan dengansberbagai 
carasantara lain dengansmemberikan kesempatansbelajar 
(S).s 
4. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran ARCS 
Menurut Awoniyi menyatakan bahwa model 
pembelajaran ARCS memiliki kelebihan diantaranya”:  
1) Memberiopetunjuk aktif dansmemberikan arahan stentang 
apasyang harus dilakukan oleh peserta didik. 
2) Caraspenyajian materi denganOmodel ARCS ini bukan 
hanya dengan teoriOyang penerapannya menarik. 
3) Model motivasi yangOdiperkuat oleh rancangan bentuk 
pembelajaranMberpusat padaspeserta didik.s 
4) Penerapansmodel ARCSsmeningkatkanMmotivasisuntuk 
mengulangskembali materislainnya yang padashakekatnya 
kurang menarik 
5) Penilaian menyeluruh terhadap kemampuan-kemampuan 
yang lebih dariOkerakteristik peserta didik agar strategi 
pembelajaran lebih afektif. 
Selanjutnya awoniyi menjelaskan bahwa selain mempuyai 
kelebihan, model pembelajaran ARCS juga mempunyai 
kekurangan sebagai berikut :  





2) Perkembangan secara berkesinambungan melalui model 
ini sulit dijadikan penilaian. 
D. Media Animasi Powtoon 
1. Pengertian Media Animasi Powtoon 
Powtoon Merupakan layanan perangkat lunak gratis “atau 
program online gratis yang dapat digunakan untuk membuat 
presentasi atau video animasi”, dan pengguna internet dapat 
dengan mudah menggunakan presentasi atau video animasi 
tersebut. PowtoonMdapat digunakan untukPtujuan pribadiPatau 
komersial "PowtoonPmemiliki fiturPanimasi yang sangat menarik 
termasuk animasi tulisan tangan, animasi kartun dan efek transisi 
yang lebih jelas serta pengaturan time line yang sangat mudah”. 
Fungsi yang disediakan dalam powtoon memungkinkan pendidik 
untuk membuat presentasi yang menarik, sehingga 
membangkitkan minat siswa untuk memperhatikan materi yang 
ditampilkan. Hasil akhir dari balon adalah kecepatan video dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan Anda. 
Keunggulan media powtoon dalam bidang pendidikan adalah 
dapat membantu pendidik membuat kursus dan desain video 
animasi yang menarik, mengagumkan dan menginspirasi, 
sehingga dapat membuat siswa” lebih memperhatikan topik, 
sehingga dapat meningkatkan pengaruh prestasi akademik siswa.
25
 
Kelebihan media powtoon  adalah: 
(1)sPengguna Powtoonsdapat dengan cepat membuatPpresentasi 
animasismenggunakan formatsyangsdisediakan; (2)sPowtoon 
menyediakanstemplat dansfungsi suarasbawaan. (3)sPowtoon 
menyediakanskarakter animasisdan ikon yang”dapat disisipkan ke 
dalamPpresentasi;P(4) Dosen dapatPdenganPmudah mengatur 
sesuai tema yang akan ditampilkan”.
26
 Sedangkan Kelemahan 
media powtoon adalah (1) Harus memiliki akun sendiri; (2) harus 
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tersambung dengan internet; (3) membutuhkan waktu yang lama; 
(4) perlu mengunggah ke akun youtube.
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Saat mengajar dengan media powtoon, diperlukan beberapa 
peralatan pendukung seperti laptop atau komputer, LCD proyektor 
dan speaker. Spesifikasi komputer portable atauOpersonal 
computer yangOdapat digunakan untukOmembuat dan 
menjalankansmedia Powtoonsyaitu; (1)sProsesor CaleronsQuad-
core,s(2) RAMsminimals1GB; (3)sVGA: onboard;s(4) koneksi 
internetsyang stabil,sdan (5)sMouse”. 
2. Langkah-langkah PembelajaranOMenggunakan Media 
Powtoon 
Penggunaan media harus dilakukan secara bertahap, dan 
harus ada “perencanaan yang sistematis. Hal ini agar proses 
pengajaran berjalan lancar, sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
Guru dapat mengambil enam langkah dalam menggunakan media 
untuk mengajar, yaitu:  
(1) Merumuskan tujuan pembelajaran 
(2) Persiapan guru 
(3) Persiapan kelas  
(4)”Menggunakan media untuk memperkenalkanspembelajaran 
(5) Kegiatansbelajarssiswa 
(6) EvaluasisPengajaran.  
Berdasarkan wawasan tersebut. Langkah pertamaOyang harus 
dilakukan adalah melihatPtujuan yang ingin dicapaiPsehingga 
setelahPmengamati kepala mediaPsiswa dapatPmenguasai 
kemampuan yangPdiharapkan.PGuru harus mengembangkan 




Pada tahapMkedua, guru dapatPmemilih dan menentukan 
media sesuai denganPtujuan, materi,Pdan karakteristik siswa. Jika 
memungkinkan,Pguru dapatPmelakukan investigasiPterlebih 
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dahuluPuntuk mendukungPprogram yangPakan dibuat.PKegiatan 
selanjutnya adalah mengumpulkanObahan danmenjabarkan apa 
yang akanPdisampaikan. Selain itu, guruPdapat membuatPmedia 
powtoonPsesuai dengan kebutuhannya. 
TahapMketiga adalah mempersiapkanMsiswa dan materi 
pelajaran. Sebelum mulai menggunakan alat tulis, modul dan alat 
pembelajaran lainnya untuk pembelajaran, siswa harus sudah 
dapat menggantikan kegiatan. SebelumPpemutaran media,Pguru 
berpesanPkepada siswaPuntuk memperhatikanPmediaPpowtoon. 
SelainPmempersiapkanPsiswa, andaPjuga perlu menyiapkan 
ruang dan fasilitas belajar. Tata letak ruangan harus mencakup 
pengaturan pencahayaan, ventilasi, pengaturan tempat duduk, dan 
ketenangan lingkungan. Fasilitas yang dibutuhkan untuk 
menggunakan mediaMpowtoon adalah laptopOatau komputer, 
proyektor, papan proyektor dan speaker. 
TahapOkeempat adalah pengenalan pembelajaranPdengan 
menggunakan mediaPpowtoon. PowtoonPdapat dimainkan 
berulang-ulangPsesuaiPkebutuhan. Tahapan terakhirPadalah 
asesmenPpembelajaran, dalamPkegiatan iniPguru melakukan 
asesmenPuntuk mengetahuiPsejauh manaPtercapainya tujuan 
pembelajaranPdan mengevaluasiPsejauh manaPpencapaian 
tujuan”tersebut.“PengaruhPpenggunaan mediaPpowtoon dapat 
mendukungPkeberhasilan prosesPbelajar siswa.PHasil evaluasi 
dapatPdijadikan dasarPuntuk perbaikanPdan pengembangan 
prosesPpembelajaranPselanjutnya. 
E. Pembelajaran Konvensional 
Djamarah mengemukakan bahwa metode pembelajaran 
konvensional adalah metode ceramah atau disebut dengan metode 
tradisional. Metode ini telah dipakai sejak dahulu dalam proses 
pembelajaran , model konvensional ini sering diterapkan di 
sekolah-sekolah dalam proses pembelajarrannya. Model 
konvensional ini sering ditandai dengan metode ceramah pada 
saat penjelasan materi. 
Pada saat pelaksanaan pembelajaran konvensional, guru lebih 
aktif menjelaskan materi sedangkan siswa lebih pasif dalam 









F. Pemahaman Konsep Matematis 
1. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008, hlm. 1002-
1003) “pemahaman berasal dari kata paham yang berarti 
pengertian, pendapat, pikiran, aliran, haluan, pandangan, mengalir 
benar (akan), tahu benar (akan), pandai dan mengerti benar 
(tentang suatu hal)”. Menurut Benyamin “pemahaman ialah 
kemampuan untuk menginterprestasi atau mengulang informasi 
dengan menggunakan bahasa sendiri.”
30
 Pemahaman adalah 
kemampuan mengerti atau memahamijsuatu objekjsecara 
mendalamjkemudian menginterprestasikanjatau mengulang 
dengan menggunakan bahasa sendiri. 
SesuaiOdengan firman Allah SWT, yang terdapatPpada surah 
Az-Zumar ayat 9: 
 
ٌٌِت َءاًَا َء ٱلَّۡيِل  ۡي هَُى قََٰ ا يَۡحَرُز ٱۡۡل ِخَس َ َويَۡسُجىْا َزۡحَوةَ َزبِِّهۦۗ قُۡل هَۡل أَهَّ ا َوقَا ئِو  َساِجد 
ِب  ُس أُْولُىْا ٱۡۡلَۡلبََٰ   ٩يَۡستَِىي ٱلَِّريَي يَۡعلَُوىَى َوٱلَِّريَي ََل يَۡعلَُوىَىۗ إًََِّوا يَتََركَّ
 
 Artinya: “(Apakah kamu, hai orang-orang musyrik 
yang lebih beruntung) atau apakah kamu orang yang beribadah 
di malam hari dengan sujud dan berdiri, sedang dia takut 
(hukuman) akhirat dan mengharap rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: “Apakah orang-orang yang mengetahui sama 
dengan orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang 
yang berakallah yang dapat menerima pelajaran)”.(QS : 
Az:Zumar:9). 
Ayatstersebut menjelaskan, jika orangsyang berakal dan 
berilmu dapatsmengetahui dan memahami serta dapat menerima 
segala sesuatu yang diterimanya, sehingga menjadi lebihsbaik 
lagi. sOrang yangsmengetahui biassmemudahkan untuk 
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mengetahui apasyang ingin merekasketahui. sTidak sepertisorang 
yang stidak tahu, smereka tidaksakan tahu semuasyang ingin 
merekasketahui jikasmereka tidaksmencoba menjadisorangsyang 
tahu. sDalam memanfaatkanskemajuan teknologi, spembelajaran 
matematikasjuga harussmampu menariksperhatian siswasdan juga 
mampusmemberikan pemahamanskonsep yangsbenar. sSiswa 
dianggapsmemahami pemahamanskonsep matematikasapabila 
mampusmenjelaskan konsepsmatematika dalamsbentuk lainsyang 
lebihssederhana, kemudiansmampu menghubungkanssecara logis 
antarasfakta danskonsep yangsberbeda sertasdapatsmengenali 
hubungansantara konsepsbaru danskonsep sebelumnyasapabila 
mendukungsmereka untuksmemahami konsepsselanjutnya. 
Setiapsmaterispembelajaransmatematika berisissejumlah konsep 
yangsharus dikuasai, skonsep-konsepstersebut salingsberkaitan 
satussama lain. sKonsep merupakandasarspembangunansberfikir. 
Kemampuanspemahaman konsepsyang dicapaispeserta 




Konsepsadalah awalsdari prosessmental yangslebihstinggi 
untuksmerumuskan prinsipsdan generalisasi.sDalam pemecahan 
masalah,ssiswa harussmemahami aturan-aturansyang relevansdan 
aturan-aturansyang disdasarkan padaskonse-konsep yang di 
peroleh.
32
 Menurut Bahris (2008:30), menguraikanspengertian 
Konsepsadalah satuansarti yangsmewakili sejumlahsobjeksyang 
mempunyaisciri yangssama. Orangsyang memilikiskonsep 
mampusmengadakansabstraksi terhadapsobjek-objeksyang 
dihadapi,ssehingga objek-objeksditempatkan dalamsgolongan 
tertentu.sObjek-objek dihadirkansdalam kesadaransorangsdalam 
bentuksrepresentasismental taksberperaga. Konsepssendirispun 
dapatsdilambangkan dalamsbentuk suatuskata.sKonsep-konsep 
matematikasterstruktur dengansteratur, logissdari yangspaling 
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sederhanaske yangskompleks.sPersyaratan untuksmenguasai 
materi atauskonsep selanjutnyasialah menguasaisdansmemahami 
meterissebelumnya terlebihsdahulu. Olehskarena itu,sdalam 
pembelajaransmatematika kemampuanspemehaman konsep 
merupakanshal yang terpenting.s 
Penjelasanstentang pemahamansdan konsepstersebut penulis 
dapatkanPjikaspemahamanPkonsepsmerupakanPkemampuan 
siswa yang bersifat menguasai beberapa materi pelajaran, dimana 
siswa bukan hanya mengingat atau mengetahui suatu konsep, 
tetapi siswa dapat menyampaikan lagi dengan cara dan bahasanya 
sendiri agar lebih mudah dipahami, memberisdefinisi sertasbisa 
menerapkanskonsep yangssesuai dengan pemahaman kognitif 
yang terdapat dalam dirinya.sMaka kemampuanspemahaman 
konsepsmatematis adalahskemampuan siswasdalam menemukan 
dan menjelaskan, menerjemahkan, menafsirkan, dan 
menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan 
pembentukan pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghafal. 
Penerapan pemahaman matematis ini penting untuk siswa dalam 
rangka belajar matematika secara bermakna. Untuk memperoleh 
hasil belajar yang maksimal perlu dilakukan beberapa faktor yang 
mempengaruhinya, yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. 
Adapun faktor dari luar model pembelajaran itu sendiri yang 
meliputi kurikulum, sarana, dan fasilitas serta guru. Sedangkan 
faktor dari dalam ialah siswa itru sendiri yang meliputi motivasi, 
keaktifan, gaya belajar, kecerdasan dan lain-lain. 





1. MenyatakaP ulang sebuahOkonsep. 
2. Mengklasifikasihobjek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 
dengan konsepnya. 
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3. Memberikan contohPdan bukanPcontoh dari 
suatuPobjek. 
4. Menyaikan konsepPdalam sebuah bentukPrepresentasi 
matematis.P 
5. MengembangkanPsyarat perluOdan syarat cukup dari 
suatu konsep. 
6. MenggunakanPserta memanfaatkanOsertaPmemilih 
prosedurPatau operasi tertentu.P 
7. MengaplikasikanPalgoritma atau konsp pada pemecahan 
masalah matematis. 
MenurutsKilpatrick, dkkspemahaman konsepsmatematika 
sebagaiskemampuan untuksmemahami konsep,sproses dan 
hubungansdalam pembelajaransmatematika yangsmemiliki 
indikator-indikatorsberikut. 
1. Konsepsyang dinyatakanssecara verbalOyangPtelah 
dipelajari.s 
2. MengklasifikasikanPobjek untuk membentuk kionsep 
berdasarkanPapakah suatuspersyaratan telahsdipenuhi 
ataustidak. 
3. PenerapanOkonsep secarasalgoritma. 
4. MenyajikanskonsepMdalam berbagaiOmacamsbentuk 
representasiOmatematika. 





1. MenyatakanPulang suatuPkonsep.  
2. MengklasifikasikanPobjek-objek menurutPsifat-sifat 
tertentuPsesuai denganPkonsepnya. 
3. Memberi Pcontoh dan nonPcontoh dari konsep.P 
4. MenyajikanPkonsep dalamPberbagai bentukPrefresentasi 
matematis.P 
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5. Mengembangkan syaratPperluPdan syarat cukup dari 
suatu konsepP 
6. Menggunakan,Pmemanfaatkan,Pdan memilihPprosedur 
atauPoperasi tertentu.P 
7. MengaplikasikanPkonsepPatau algoritma pada 
pemecahan masalah.P 
DariPbeberapa pendapatPtersebut, dalamPpenelitian ini 
penelitiPmenggunakan pendapatPSari sebagaiPindikator 
kemampuanPsiswa dalamPmemahami konsepPmatematika, 
karenaPsesuai denganPtujuan dilakukannyaPpenelitian yang 
mengacuPpada hasilPpra penelitianPyang masihPbanyak 
siswa. yangPmengalami kesulitan dalam memahami konsep 
matematika. DenganPpenjelasan masing-masingPindikator 
sebagaiPberikut.P 
1. IndikatorPpertama adalahPmelafalkan konsepPdengan 
benarPdan tepat.PKemampuan ini termasuk kemampuan 
yang paling rendah, antara lain kemampuan menghafal 
definisi, aksioma, teorima, dan sebagainya. 
2. Indikator keduaPadalah menjelaskanPkonsepPdengan 
kata-kataPdan kalimatPsendiri, kemampuanPini 
menunjukkanPpemahaman yangPbaik. UngkapanPini 
mungkin tidakPbegitu tajamPatau bahkanPtidak begitu 
tepat,Ptetapi harusPbenar danPdapat memberikan 
gambaranPyang cukupPjelas.P 
3. Indikatorsketiga adalah mengidentifikasi sesuatusyang 
diberikan sesuai atau tidak dengan konsep dan juga 
kemampuan menggunakan atau tidak menggunakan 
konsep pada tempat atau situasi yang tepat danPmencari 
contoh.P 
4. Indikatorskeempat adalah menginterpretasikanssuatu 







5. IndikatorPkelima mengembangkanPkonsep, yaitu 
kemampuan menggeneralisasikan, mengembangkan sifat 
dan perilaku konsep.P 
6. IndikatorPkeenam adalahPmenerapkan konsepPbaik di 
bidangPmatematika maupunPdi luarPbidang matematika. 
7. Indikator ketujuh yaitu menerapkan konsep atau 
algoritma pada pemecahan masalah adalah kemampuan 
siswa menggunkan konsep dan prosedur dalam 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari, dengan contoh dalam 
pembelajaran siswa mampu menggunakan konsep untuk 
menyelesaikan masalah.    
G. Tipe Kepribadian Keirsey 
Karakter setiap siswa berbeda-beda dalam ranah pendidikan, 
ketika menyelesaikan sebuah persoalan khususnya didalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis 
siswa juga menggunakan karakter yang berbeda-beda. Demi 
mewujudkan proses pembelajaran yang kondusif, menyatukan 
perbedaan karakter antara pengajar dan siswa sangat penting. 
Menyatukan karakter tersebut bertujuan supaya siswa dapat 
dengan mudah memahami dan menerima materi yang diajarkan, 
begitu pula sebaliknya pendidik akan lebih mudah menyampaikan 
materi dengan efektif.  
Memahami perbedaan karakter masing-masing individu 
adalah salah satu cara untuk menyatukan persepsi karena 
perbedaan persepsi akan berpengaruh pada peningkatan nilai 
mereka masing-masing. Dari segi penyelesaian masalah, 
perbedaan karakter juga menjadikan siswa memiliki keterampilan 
yang berbeda-beda. Perbedaan tingkah laku maupun karakter 
disebut dengan kepribadian. 
Kepribadian adalah yang membedakan diri dengan orang lain 
yang terdiri dari sejumlah karakteristik, sikap dan nilai-nilai. 
Gibson menyatakan kepribadian seseorang di pengaruhi oleh 





kelas sosial serta keanggotaanya dengan kelompok lain.
36
 
Kepribadian setiap individu tidak dapat ditentukan dengan 
keluarga, kebudayaan, ataupun kelas sosial karena dalam satu 
keluarga terdapat kepribadian yang berbeda-beda. 
Ahli psikologi David Keirsey tertarik pada karya Isabel 
Briggs Myers mengetai hubungan antara tipe dan tempramen.
37
 
Untuk menganalisis keempat tempramen, digunakan banyak lebel 
yang berbeda. Keirsey telah menetapkan bahwa keempat 
kombinasi kecenderungan tipe sesuai dengan keempat tempramen 
yang telah dikemukakan oleh banyak orang. traditionalist, 
experiencer, idealist, dan conceptualizer merupakan keempat 
kombinasi tersebut.
 38 
Penggolongan ini didasarkan pada bagaimana seseorang 
mengambil energinya ((extrovert atau introvert), dan bagaimana 
gaya dasar hidupnya (judging atau perceiving), dan bagaimana 
seseorang mengambil informasi (sensing atau feeling). 
Dalam menyelesaikan pemecahan masalah matematis 
tentunya masing-masing mempunyai cara dan karakter yang 
berbeda. Karakter-karakter tersebut antara lain : 
1. Tipe Traditionalist (Sensing atau Judging) 
Seseorang dengan tipe Traditionalist biasanya dapat 
bertanggung jawab dan dapat dipercaya. Traditionalist 
cenderung tegas, praktis dan menghargai hukum serta 
ketertiban, keamanan dan kelayakan peraturan.
39
 Dalam 
menyelesaikan berbagai masalah, mereka akan serius, 
konsentrasi dan bekerja keras untu menyelesaikan masalah 
tersebut terlebih lagi dalam menyelesaikan masalah pada 
pembelajaran matematika. Teratus, praktis, teliti dan 
sistematis merupakan kelebihan lain yang mereka punya. 
                                                             
36 Maropen Simbolon, „Persepsi Dan Kepribadian‟, Jurnal Ekonomis, 1.1 
(2007), 52–66. 
37 Paul D Tieger, Barbara Barron, and Kelly Tieger, Pribadimu Profesimu 
(Jakarta: Perpustakaan Populer Gramedia, 2017), h. 62. 
38 D dkk.,Ibid, h. 62. 





Kelemahan dari tipe ini adalah terlalu cepat mengambil 
keputusan dan bersikap kaku. 
Tipe ini mencakup ESTJ, ISTJ, ESFJ, serta ISFJ. 
Traditionalist terdiri dari kelompok yang berbeda yaitu 
thinking (STJ) dan feeling (SFJ) begitu juga dengan SFJ dan 
ISFJ, dalam gal membuat kebutusan sangat mempengaruhi 
keterkaitannya dengan orang lain, dimana seseorang dengan 
tempramen feeling lebih cenderung membantu orang lain 
dengan cara nyata dan tipe ini juga mengedepankan perasaan 
untuk melakukan pekerjaan. 
2. Tipe Experiencer (Sensing Perceiving) 
Seorang experiencer memiliki kebebasan, cenderung 
bersifat spontan, dan mudah bergaul. Kelebihannya yaitu 
bisa menjaadi negosiator yang bai, dan mereka suka 
mengamati perilaku manusia. Tetapi tidak semua 
experiencer menyukai hal-hal fisik. Kelemahannya adalah 
tidak tertarik dengan teori, konsep atau hal-hal yang abstrak. 
Tempramen yang mencakup tipe ini antara lain ESTP, 
ISTP, ESFP, ISFP. Experiencer juga terdiri dari dua 
kelompok yaitu STP dan SFP. SFP biasanya memiliki 
respon lebih dibanding dengan STP terutama pada 
kebutuhan orang lain serta merasa pekerjaanya berbeda dari 
yang lainnya. 
3. Tipe Idealist (Intuitive Feeling) 
Tipe idealist cenderung mudah memahami orang lain, 
sehingga fokus pada kebutuhan orang-orang yang terlibat 
didalam pekerjaanya. Kelebihan tipe idealist adalah 
memiliki kharisma yang berbeda dibanding dengan ketiga 
tipe lainnya, penuh penerimaan, dan terbuka. Seorang 
idealist unggul dalam memberikan solusi yang kreatif. 
Sering membuat keputusan dengan berdasarkan pendapat 
pribadi, terlalu emosional dan kurang disiplin merupakan 
kelemahan dari tipe idealist. 
ENFJ, INFJ, ENFP, dan INFP merupakan tempramen 
yang dimiliki oleh tipe kepribadian idealist, seseorang yang 





dan dirinya sendiri, tipe ini dikenal sebagai orang yang jujur 
khususnya kepada dirinya sendiri.  
4. Tipe Conceptualizers (Intuitive Thinking) 
Tipe kepribadian Conceptualizers adalah tipe yang 
paling mandiri dari keempat tipe yang lain, mempunyai 
panggilan “ hebat dalam segaala hal”. Mereka sangat pintar 
dalam melihat kemungkinan, dan cenderung melihat banyak 
sisi dalam sebuah perdebatan, serta dapat menyusun solusi 
dan hipotesis. Menganalisis berbagai kemungkinan secara 
logis, cerdik, percaya diri merupakan kelebihan lain yang 
dimiliki oleh seorang Conceptualizers. Tipe ini sangat 
pintarahli dalam memecahkan masalah matematika dna 
pelajaran analisis. 
Kekurangan tipe Conceptualizers adalah mereka 
gagal menyadari pengaruhnya kepada orang lain, penyendiri 
serta bersifat angkuh. Tipe Conceptualizers dapat kita 
temukan dalam diri seorang pemimpin. Tempramen yang 
mencakup tipe ini ialah ENTJ, INTJ, ENTP, dan INTP. 
Sudah seharusnya seorang Conceptualizers selalu 
mengambil keputusan yang logis dan tidak terpengaruh oleh 
orang lain. 
Berdasarkan empat dimensi utama yang telah 
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Gambar 2.1  
Pembagian 16 Tipe Kepribadian 
Berdasarkan gambar 2.1 dapat dijelaskan bahwa tiap-tiap 
tipe kepribadian tersebut adalah penggabungan dari empat huruf, 
yang mempunyai arti dan makna tersendiri. Pengelompokan 
kepribadian meliharkan dinamika dan system keterkaian yang 
kompleks k..dari kepribadian. Huruf pertama dan keempat 
bermakna sikap atau orientasi, karena dalam melihat kepribadian 
seseorang, ditunjukan melaluiberinteraksi dengan dunia. Huruf 
kedua dan ketiga menunjukan fungsi mental, karena hal tersebut 
merupakan dasar dari cara kerja otak. Dua huruf yang terdapat 
ditengah ini dinamakan fungsi yang berpasangan.
41
 Tipe 
kepribadian individu dinyatakan sebagai salah satu dari enam 
belas kemungkinan yang dijelaskan pasa gambar 2.1 
Bentuk analisis pada setiap tipe kepribadian dapat menjadi 
tolak ukur lain dalam meningkatkan kemampuan numerik 
matematis. Kebanyakan pendidik belum memahami sifat yang 
ada dalam diri mereka sendiri. Cenderung putus asa dalam 
memecahkan masalah matematika umum atau dasar. Penulis 
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berharap dengan   pengidentifikasian   setiap   kepribadian   
peserta   agar   mengetahuikepribadian yang ada dalam diri 
mereka sehingga memudahkan mereka untuk memecahkan 
masalah yang ada. 
Menurut keirsey tipe kepribadian di klasifikasikan menjadi 
empat yaitu guardian, artisan, idealis, dan rasional.42 
Kepribadian ialah susunan unsur-unsur jiwa dan akal yang 
menentukan perbedaan tingkah laku dari tiap-tiap manusia. 
Berikut penjelasan tentang perbedaan tipe kepribadian keirsey:  
1. Tipe Guardian 
Siswa dengan tipe guardian menyukai pengajaran 
yang sesuai dengan fakta dan cenderung lebih menyukai 
kelas dengan model tradisionalis. Tipe guardian biasanya 
selalu mendengan intruksi tentang tujuan dari pembelajaran 
sebelum mengerjakan tugas. Menyelesaikan pekerjaan selalu 
tepat waktu dan memiliki daya ingat yang kuat, serta 
menyukai pengulangan materi secara terstruktur. Kelemahan 
tipe guardian adalah kurang berpartisipasi didalam kelas, 
dan tidak menyukai gambar. Kelebihannya adalah menyukai 
metode tanya jawab, dan menyukai tes objektif. 
2. Tipe Artisan 
Seseorang yang memiliki tipe artisan selalu ingin 
menjadi pusat perhatian bagi semua orang, termasuk guru 
dan teman-temannya. Tipe ini menyukai perubahan dan 
kurang suka dengan pembelajaran yang monoton. Kelebihan 
tipe artisan adalah unggul dalam berdiskusi, presentasi, dan 
demonstrasi. Kelemahannya adalah cepat bosan apabila 
pembelajaran monoton dan pengajar kurang inovatif dalam 
menggunakan metode yang diterapkan didalam kelas, dan 
tipe ini juga terburu-buru dalam mengerjakan tugas. 
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3. Tipe Rational 
Tipe rational menyukai pengajaran pengajaran yang 
selalu memberikan tugas tambahan setelah materi. 
Seseorang dengan tipe rational menyukai penjelasan secara 
logika dan dapat memahami materi yang masih abstrak. 
Kelebihan pada tipe rational adalah menyukai pembelajaran 
eksperimen, dan pemecahan masalah yang kompleks seperti 
materi matematika, filsafat dan sains. Kelemahannya adalah 
tipe rational akan mengabaikan materi yang dirasa tidak 
perlu dan membuang-buang waktu.  
4. Tipe Idealis 
Tipe idealis sangat suka membaca dan menulis, lebih 
menyukai mengerjakan tugas secara individu di banding 
dengan diskusi kelompok. Idealis adalah tipe yang jujur 
terhadap dirinya sendiri dan suka menolong orang lain. 
Kelemahan tipe idealis adalah kurang menyukai kelas besar 
dalam pembelajaran, dan lebih menyukai kelas kecil yang 
setiap anggotanya memahami anggota lailn. 
H. Kerangka Pemikiran 
Penelitianuiniumenggunakan dua kelasuyaitu,ukelas 
eksperimenmenggunkanumodel pembelajaranuARCS dengan 
berbantuan media animasi powtoon, kelasukontrol 
menggunakanumodel konvensional. Setelah dilakukan 
pembelajaran, diberikan soal post-test kepada siswa. 
Adanyautindakan post-testubertujuan untukumelihat apakahuada 
pengaruhumodel pembelajaranuARCS terhadapupemahaman 
konsepumatematis siswaupada kelasueksperimen danujuga 
dilakukan upada kelasukontrol yangumenggunakanumodel 
konvensional.  
Pada kelasueksperimenmaupunukelas kontroludilakukan 
pengamatanutippe kepribadian siswa, tindakanupengamatan ini 
dilakukanuuntuk mengetahuiuapakah ada pengaruh tipe 
kepribadian siswa terhadapupemahaman konsepupada saat 





eksperimenudiharapkan lebihubaik dibandingudenganukelas 
kontrol. 
Penggunaan model  ARCS padaukelas eksperimenudan 
model konvensionalupada kelasukontrol meperhatian adanya tipe 
kepribadian siswa dalam pemahaman konsep matematisupada saat 
kegiatanubelajar mengajaruberlangsung,uhal iniudilakukan untuk 
melihat apakah interaksi pada siswa ketika menggunakanumodel 
pembelajaranARCSuberbantuanumediaanimasiupowtoon terhadap 
pemahaman konsep matemati siswa.  
Salahusatu masalahudalam pembelajaranumatematika 
diuSMP 3uBandar Lampunguialah rendahnyaukemampuan 
pesertaudidik dalamumenyelesaikan masalahuyangudikemas 
dalamubentuk soaluyang menekankanupada pemahamanudan 
penguasaanukonsep suatuupokok bahasanutertentu. Mengingat 
pentingnya pemahaman matematis bagi siswa, sudah sewajarnya 
dicarikan solusi untuk mengembangkan pemahaman konsep 
matematis tersebut. Solusi yang diperkirakan cocok untuk 
mengatasi masalah tersebut ialah memilihkan model pembelajaran 
yang tepat. Tidak hanya itu, penggunaan bahan ajar yang tepat 
juga berpengaruh dalam meningkatkan minat membaca dan 
menalar siswa yang nntinya akan berpengaruh pada 
perkembangan kemampuan yang ada pada siswa.uKerangka 


































(Gambar 2.2 Kerangka Berpikir) 
BerdasarkanPbagan diPatas, menggambarkanPproses 
pembelajaranPyang akan dilakukanPoleh peneliti, padaPbagan 
tersebutPterlihat dalamPproses pembelajaranPpesertaPdidik 
dapatPlebih aktif,Pdapat dikatanPpeserta didikPlebih aktif 
dariPpenggunaan modelPyang diajarkanPoleh guru.P 
I. Hipotesis 
HipotesisPdalamPpenelitian “hubungan” dapatPdiartikan 
sebagaiPpernyataan dugaanPadanya hubunganPanatara variabel 
dalamPsampel. HipotesisPadalah jawabanPsementara terhadap 
rumusanPmasalah penelitian.PBerdasarkan pendapatPdi atas, 
makaPdapat penulisPsimpulkan bahwaPhipotesis adalahPsuatu 
pernyataanPyang perluPdibuktikan kebenarannyaPmelalui 





















1. TerdapatPpengaruh modelPpembelajaran ARCS berbantuan 
media animasi powtoon terhadap pemahaman konsep 
matematis siswa. 
2. TerdapatPpengaruh tipe kepribadian keirsey terhadap 
pemahaman matematis siswa.P 
3. Terdapat interaksi penggunaan model ARCS berbantu media 
animasi powtoon dan tipe kepribadian keirsey terhadap 
pemahaman konsepPmatematis siswa.P 
b. HipotesisPStatistik 
BerdasarkanPuji statistiknya,Prumusan hipotesisPdapat 
dibedakanPmenjadi duaPjenis, yaituPHipotesis NolP (H0) dan 
HipotesisPAlternatif (H1)  
1. H0AP:  1 =  2 
(tidak ada perbedaan antara siswa yang diberi model 
pembelajaran ARCS berbantu media animasi powtoon dengan 
siswa yang diberi pembelajaran konvensional terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa) 
H0BP:  1  ≠ 2 
(ada perbedaan antara siswa yang diberi model pembelajaran 
ARCS berbantu media animasi powtoon dengan siswa yang 
diberi pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematissiswa) 
 1: Model pembelajaran ARCS berbantu media  animasi powtoon 
 2 : Model pembelajaran konvensional 
 
2. H0B :β1 = β2 = β3 = β4 
(tidak ada perbedaan antara siswa yang memiliki tipe kepribadian 
keirsey (Guardian, Artisan, Rational, Idealis) terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa) 
H1B :  β1≠β2  dimana i≠ jdan i = j = 1,2 ,3 4 
(ada perbedaan antara siswa yang memiliki tipe kepribadian 
keirsey (Guardian, Artisan, Rational, Idealis) terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa) 
Keterangan: 





  : Tipe kepribadian artisan 
  : Tipe kepribadian rational 
  : Tipe kepribadian idealis 
3. H0AB : αiβj= 0uuntuk i = 1,u2, & ju= 1, 2, 3, 4u( Tidakuterdapat 
interaksiupenggunaan modeluARCS berbantu media animasi 
powtoonudan tipe kepribadian keirsey terhadap 
pemahamanukonsep matematisusiswa). 
H1AB :  αiβj≠ 0 untuk i = 1,u2 & j = 1, 2, 3, 4u 
(TerdapatPinteraksi penggunaanPmodel ARCSPberbantu 
mediaPanimasi powtoondantipe kepribadian keirseyterhadap 
pemahamanPkonsep matematisPpeserta didik). P 
Dengan:  
αi = efekPbaris ke-i padaPvariabel terikatPiudengan i = 1, 2P 
βj = efekPkolom ke-j padaPvariabel terikatPjudengan j= 1,2, 3, 4 
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